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ABSTRACT 

 

 

Elan Halid. 2012. "Speech Act Strategy of Indonesian Language Teacher the 

Impact To the Students in Learning Process in Islamic Junior High School Ar-

Risalah Padang". Thesis. Graduate Program State University of Padang. 

 

The background of this research is many students complain that  

classroom activity is less fun.  One of the cause of this problem is  the teacher still 

not use speech act strategy properly in learning process. The aim of this research 

is to describe and explain speech act strategy, usage of situation and context of 

speech act in every speech act strategy, impact of speech act use of the speakers 

intention clarity, and impact of speech act usage of teacher politeness in learning 

process in Islamic Junior High School Ar-Risalah Padang. 

This  research is a qualitative research wich us descriptive method data of 

this research is in a recorded form of speech act and result of speech act research 

that is condveted by Ar-Risalah student, and the result of teachers and students 

interview in Islamic Junior High School Ar-Risalah Padang. The data analysis is 

conducted with following Miles and Huberman model, collection data, reduction, 

presentation, and conclusions about the research findings. 

Research findings and discussion will be concluded on this way. Speech 

act strategy of teacher in the learning process in Islamic Junior High School Ar-

Risalah is an honest speech act strategy without. Strategy bald on record, honest 

speech act strategy with positive politeness, honest speech act strategy with 

positive negative and bald off record speech act strategy.  From those speech act 

strategy, the most like by student and strategy BTBKP and strategy BTBKN. The 

use of BTTB strategy  and BTBKP will cause politeness in the context of issue 

that is being talked an dnot sen sitive in intimacy and humor. It will be less formal 

and less intimate in the use of BTBKN and BSS strategy.  
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ABSTRAK 

 

Elan Halid. 2012. “Strategi Bertutur Guru Bahasa Indonesia dan Dampaknya 

terhadap Siswa dalam Proses Pembelajaran di SMP Perguruan Islam Ar-Risalah 

Padang”. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 

   Penelitian ini dilatarbelakangi oleh seringnya siswa mengeluh bahwa 

pembelajaran di kelas kurang menyenangkan. Salah satu penyebab masalah itu 

adalah guru belum menggunakan strategi bertutur secara baik dalam proses 

pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripksikan dan menjelaskan 

strategi bertutur, konteks situasi penggunaan strategi bertutur, dampak 

penggunaan strategi bertutur terhadap kejelasan maksud penutur, dan dampak 

penggunaan strategi bertutur terhadap kesantunan berbahasa guru dalam proses 

pembelajaran  di SMP Perguruan Islam Ar-Risalah  Padang. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Data 

penelitian berupa rekaman tindak tutur dan hasil pengamatan tindak tutur yang 

dilakukan oleh siswa, dan hasil wawancara dengan guru dan siswa di SMP 

Perguruan Islam Ar-Risalah Padang. Analisis data dilakukan dengan mengikuti 

model Miles dan Huberman, yaitu pengumpulan data, reduksi, penyajian, dan 

kesimpulan tentang temuan penelitian. 

 Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan data didapatkan empat 

simpulan. Pertama, strategi bertutur yang digunakan guru dalam proses 

pembelajaran di SMP Perguruan Islam Ar-Risalah Padang adalah strategi bertutur 

terus-terang tanpa basa-basi (BTTB), strategi bertutur terus-terang dengan basa-

basi kesantunan positif (BTBKP), strategi bertutur terus-terang dengan basa-basi 

kesantunan negatif (BTBKN), dan strategi bertutur samar-samar (BS). Dari 

keempat strategi bertutur yang paling disukai oleh siswa adalah strategi bertutur 

terus-terang dengan basa-basi kesantunan positif dan strategi bertutur terus-terang 

dengan basa-basi kesantunan negatif. Kedua, konteks yang digunakan dalam 

setiap penggunaan strategi bertutur adalah konteks situasi tenang (strategi BTTB 

dan strategi BTTBKP) dan konteks situasi ribut (strategi BTTB). Ketiga, 

penggunaan strategi BTTB dan BTBKP berdampak atau mengakibatkan makna 

tindak tutur menjadi jelas. Penggunaan strategi BTBKN dan BS berdampak atau 

mengakibatkan makna tindak tutur kurang jelas. Keempat, penggunaan strategi 

BTTB dan BTBKP berdampak atau mengakibatkan makna tindak tutur terasa 

santun dalam konteks masalah yang dibicarakan tidak sensitif dan dalam suasana 

akrab atau humor. Penggunaan strategi BTBKN dan BS berdampak santun dalam 

konteks suasana resmi dan kurang akrab. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa merupakan alat komunikasi utama bagi manusia, yang terdiri dari 

bahasa lisan dan bahasa tulis. Bahasa tulis lebih terikat pada unsur-unsur fungsi 

gramatikal, sebaliknya bahasa lisan sangat terikat pada situasi dan kondisi. Saat 

berkomunikasi lisan, penutur harus memperhatikan konteks yang menyertai ujaran 

tersebut. Dengan adanya konteks yang menyertai ujaran lisan tersebut, pesan yang 

ingin disampaikan penutur dapat diterima oleh lawan tutur. 

Bahasa menunjukkan pribadi seseorang. Karakter, watak, atau pribadi 

seseorang dapat diidentifikasi dari perkataan yang ia ucapkan. Penggunaan bahasa 

yang lemah lembut, sopan, santun, sistematis, teratur, jelas dan lugas 

mencerminkan pribadi penuturnya berbudi. Sebaliknya, melalui penggunaan 

bahasa yang sarkasme, menghujat, memaki, memfitnah, mengejek atau 

melecehkan akan mencitrakan pribadi yang tidak berbudi. 

Manusia dalam kehidupannya memerlukan komunikasi untuk dapat 

menjalin hubungan dengan manusia lain dalam lingkungannya. Ada dua cara 

untuk dapat melakukan komunikasi, yaitu secara tertulis dan secara lisan. 

Penggunaan bahasa secara tertulis merupakan hubungan tidak langsung, 

sedangkan penggunaan bahasa secara lisan adalah hubungan langsung. Dalam 

hubungan langsung akan terjadi sebuah tuturan antar individu atau kelompok. 

Tuturan yang terjadi mengakibatkan adanya peristiwa tutur dan tindak tutur. 
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Peristiwa tutur adalah terjadinya atau berlangsungnya interaksi linguistik 

dalam bentuk ujaran yang melibatkan dua pihak atau lebih, yaitu menurut penutur 

dan lawan tutur dengan satu pokok tuturan, di dalam waktu, tempat dan situasi 

tertentu. Peristiwa tutur ini pada dasarnya merupakan rangkaian dari sejumlah 

tindak tutur yang terorganisasikan untuk mencapai tujuan. Peristiwa tutur 

merupakan gejala sosial, sedangkan tindak tutur merupakan gejala individual, dan 

keberlangsungannya ditentukan oleh kemampuan bahasa penutur dalam 

menghadapi situasi tertentu. Tindak tutur merupakan dua gejala yang terjadi pada 

satu proses, yaitu proses komunikasi. 

Percakapan dalam pembelajaran di kelas merupakan realitas komunikasi 

menggunakan bahasa yang berlangsung dalam interaksi sosial, karena pada 

prinsipnya percakapan tersebut menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi 

dalam interaksi sosial. Oleh sebab itu, percakapan tidak lepas dari pengaruh sosial 

budaya. Hal itu sesuai dengan pandangan fungsional terhadap bahasa, bahwa 

bahasa sebagai sistem tanda tidak terlepas dari faktor eksternal, yaitu ciri sosial, 

ciri demografi, dan sebagainya sehingga fungsi bahasa tidak saja untuk 

berkomunikasi, tetapi juga menunjukkan identitas sosial bahkan budaya 

pemakainya.  

Berdasarkan pandangan tersebut, penggunaan bahasa pada percakapan 

dalam pembelajaran di kelas merupakan fenomena sosial dan budaya yang tidak 

terlepas dari tradisi berbahasa penuturnya. Hal itu dibenarkan oleh Brown (1980), 

karena dalam berbahasa tiap pelaku tutur senantiasa dilatarbelakangi oleh faktor 

sosial dan nilai budaya atau tradisi di sekitarnya. Kebiasaan dapat bervariasi pada 

satu tempat dengan tempat lain, antara satu bangsa dengan bangsa lain. 
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Komunikasi verbal dan unsur nonverbal merupakan aspek sentral dalam 

hubungan antarmanusia. Oleh sebab itu, di dalam proses pendidikan aspek 

komunikasi verbal dan unsur nonverbal menjadi sangat penting. Posisi pendidik 

yang ditempati oleh orang tua, pengasuh, ataupun guru membutuhkan kemampuan 

berkomunikasi verbal dan unsur nonverbalnya (Richmond, 1991:13). Artinya, 

seorang guru harus mampu mengemukakan unsur-unsur pendidikannya secara 

jelas kepada siswa sebagai anak didiknya. Kejelasan pesan-pesan tersebut 

ditentukan oleh sejumlah hal, seperti “panjang” atau “pendeknya” pesan 

tersebut, “jelas” atau “kaburnya” pesan tersebut, dan “ada” atau “tidak ada 

maksud” dibalik pesan tersebut.     

Kegiatan berbicara merupakan salah satu bentuk wacana lisan. Dalam 

wacana lisan antara penutur dan petutur harus ada jalinan komunikasi. 

Komunikasi tersebut akan berjalan dengan baik apabila penutur dan petutur 

memiliki tafsiran yang sama terhadap bahasa yang digunakan. Belum adanya 

persamaan tafsir antara komunikator dan komunikan menunjukkan bahwa 

perbuatan komunikatif itu belum mempunyai sistem. Selanjutnya, belum adanya 

sistem menjadikan komunikasi itu tidak efektif. Itulah sebabnya, diciptakan 

berbagai jenis sistem komunikasi, yang hakikatnya adalah sistem lambang 

komunikasi supaya diperoleh tafsiran yang sama antara komunikator dan 

komunikan, sehingga komunikasi itu dapat terlaksana secara efektif.     

Guru dan siswa dalam melakukan komunikasi bertindak sebagai penutur 

atau petutur secara bergantian. Guru bertindak sebagai penutur ketika menyajikan 

bahan pembelajaran, mengajukan pertanyaan, memberikan penjelasan, 
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menunjukkan persetujuan, dan ketidaksetujuan terhadap tuturan siswa. Siswa 

bertindak sebagai mitratutur ketika menyimak, mendalami, meresapi, atau 

mempertimbangkan pesan instruksional yang disampaikan guru selaku penutur. 

Sebaliknya, siswa bisa berperan sebagai petutur ketika siswa bertanya atau 

menanyakan sesuatu masalah yang belum jelas kepada guru dan menjawab 

pertanyaan yang disampaikan guru. 

Penggunaan bahasa dalam pengajaran sangat menentukan keektifan proses 

pembelajaran karena guru tidak melakukan tuturan yang mengancam muka siswa. 

Tindak tutur guru yang tidak mengancam muka siswa akan memotivasi siswa 

untuk mau mengambil andil dalam proses pembelajaran. Siswa akan termotivasi 

untuk mengungkapkan ide-idenya di dalam kelas. Kalau suasana seperti ini, 

tercipta komunikasi antarsiswa yang akan bersifat komunikatif dan hubungan guru 

dengan siswa lebih harmonis. 

Konteks pembelajaran memberikan dampak tersendiri di dalam pemilihan 

strategi bertutur. Suara guru yang tenang, penuh wibawa, intonasi suara yang 

terkadang meninggi terkadang menurun, lemah lembut nada suara (seperti yang 

biasa terdapat pada guru-guru perempuan), dan karakter siswa menerima 

pembelajaran merupakan faktor-faktor penentu dalam merepresentasikan 

kesantunan tindak tutur. Namun, representasi kesantunan tersebut tetap 

terintegrasi ke dalam bentuk, fungsi, dan strategi yang digunakan penutur (Pn) 

dan mitra tutur (Mt) dalam percakapan pada proses pembelajaran di kelas. 
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Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti pada proses 

pembelajaran di salah satu Sekolah Menengah Pertama (SMP) Ar-Risalah Padang, 

diperoleh informasi bahwa jenis tindak tutur guru cenderung memberikan dampak 

positif dan negatif terhadap keterlibatan dan motivasi belajar siswa dalam proses 

pembelajaran, seperti ketika guru mengajukan pertanyaan tidak ada siswa yang 

menjawab secara spontan, setelah guru menunjuk siswa, baru siswa yang ditunjuk 

menjawab. 

Fenomena pemakaian bahasa yang berkembang dalam kelas, jika diamati 

dapat diperoleh gambaran bahwa banyak guru bahasa Indonesia tidak mampu 

berkomunikasi kepada siswanya dengan baik. Sebaliknya, ada juga guru yang 

mampu menggunakan bahasa yang benar (secara gramatikal), akan tetapi 

ungkapan yang digunakannya tidak berterima dalam kaidah sosial. Akibatnya, 

partisipan yang terlibat komunikasi tidak berkenan dan memberikan penafsiran 

yang berbeda terhadap tuturan. Salah satu penyebab ketidakberterimaan itu ialah 

karena penutur tersebut kurang tepat menggunakan strategi bertutur dalam proses 

pembelajaran.  

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Perguruan Islam Ar-Risalah Padang terletak di atas perbukitan bukit barisan 

antara kota Padang dengan kota Solok. Sekolah ini jauh dari kebisingan kota, 

sehingga sangat nyaman dan tenang untuk belajar. Sebagai sekolah berasrama 

(boarding), suasana lingkungan seperti ini sangat memungkinkan tercapainya 

proses pembelajaran yang diharapkan. Siswa dan siswi berasal dari berbagai kota 

dan kabupaten di Sumatera Barat, berbagai provinsi di Sumatera, Jawa dan Irian 

Jaya.  
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Kajian ini dilakukan dalam pembelajaran di kelas, dapat diduga bahwa 

tuturan yang santun akan terpola sesuai dengan topik yang disajikan guru. Di 

dalam kelas terdapat sejumlah penutur dan mitratutur yang memiliki latar 

belakang sosial budaya tertentu. Penutur (Pn) di kelas adalah guru dan mitratutur 

(Mt) adalah siswa. Mereka merupakan komunitas tutur yang berasal dari etnik 

Minangkabau. Komunitas tutur adalah semua orang yang menggunakan suatu 

bahasa tertentu atau dialek tertentu. Bahasa atau dialek tertentu tersebut digunakan 

oleh Penutur dan mitra tutur untuk mencapai tujuan tutur tertentu. Tujuan tutur 

yang dimaksud di dalam pembelajaran di kelas adalah topik pembelajaran. 

 

B. Fokus Penelitian  

Menurut Searle (1976), tindak tutur dapat dikelompokkan menjadi lima 

jenis yaitu, (1) representatif, (2) direktif, (3) ekspresif, (4) komisif, dan (5) 

deklarasi. Agar uraian ini mendalam, penelitian difokuskan pada tindak tutur 

direktif, karena tindak tutur direktif termasuk tindak tutur yang berpotensi dapat 

mengancam “muka” pelaku tutur. Tindak tutur direktif (kadang-kadang disebut 

impositif), yaitu tindak tutur yang dilakukan penuturnya dengar maksud agar 

sipndengar melakukan tindakan yang disebutkan di dalam ujaran itu (misalnya: 

menyuruh, memohon, menuntut, menyarankan, menantang). Dengan penelitian 

ini, akan diperoleh deskripsi dan rumusan pola tentang strategi bertutur dan 

dampaknya terhadap siswa di SMP Perguruan Islam Ar-Risalah Padang. 

Guru bidang studi bahasa Indonesia menjadi sasaran penelitian ini karena 

tindak tutur guru sangat membawa pengaruh besar dalam proses pembelajaran di 

depan kelas. Tindak tutur guru yang monoton dan terlalu dominan bisa membuat 
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siswa berperilaku tidak baik di dalam kelas dan berpengaruh terhadap guru SMP 

Perguruan Islam Ar-Risalah Padang dalam melindungi citra dirinya dan citra diri 

siswa dalam berkomunikasi pada saat proses pembelajaran berlangsung atau 

komunikasi verbal lainnya. Penelitian strategi bertutur guru dalam proses 

pembelajaran belum banyak dilakukan orang jika dibandingkan dengan penelitian 

perilaku bahasa yang lain, seperti penelitian sastra, masalah ketatabahasaan, dan 

sebagainya. Penelitian ini diperlukan karena akan dapat memberi gambaran baru 

tentang strategi bertutur guru dan menggugah siswa belajar dengan lebih optimal. 

Strategi bertutur guru perlu diperbaiki dan dikembangkan untuk mewujudkan 

siswa yang bermoral, bermutu, dan mampu berkomunikasi yang baik sesama 

teman maupun di tengah masyarakat. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, masalah 

penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut.  

1. Strategi bertutur apa sajakah yang digunakan guru bahasa Indonesia dalam 

proses pembelajaran di SMP Perguruan Islam Ar-Risalah Padang? 

2. Bagaimanakah konteks situasi penggunaan strategi bertutur guru bahasa 

Indonesia dalam proses pembelajaran di SMP Perguruan Islam Ar-Risalah 

Padang? 

3. Bagaimana dampak penggunaan strategi bertutur guru bahasa Indonesia 

terhadap kejelasan maksud penutur dalam proses pembelajaran di SMP 

Perguruan Islam Ar-Risalah Padang? 
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4. Bagaimana dampak penggunaan strategi bertutur guru bahasa Indonesia 

terhadap kesantunan berbahasa dalam proses pembelajaran di SMP Perguruan 

Islam Ar-Risalah Padang? 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan strategi bertutur guru bahasa Indonesia saat proses 

pembelajaran di SMP Perguruan Islam Ar-Risalah Padang. 

2. Mendeskripsikan konteks situasi tutur penggunaan setiap strategi bertutur. 

3. Mendeskripsikan dampak penggunaan strategi bertutur terhadap kejelasan 

maksud penutur. 

4. Mendeskripsikan dampak penggunaan strategi bertutur terhadap 

kesantunan berbahasa. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut 

ini. 

1. Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan penulis dalam 

mempelajari kesantunan bahasa, bahwa keragaman wujud verbal berbagai 

bentuk tindak tutur yang santun pada percakapan di kelas, baik apa yang 

dikatakan, apa yang dimaksudkan, dan apa yang dilakukan pada peristiwa 

dan situasi yang tepat antara guru dan siswa. 

2. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dalam mengajarkan 

keterampilan berbahasa yang berhubungan dengan pemberian kritikan 

terutama dalam kesantunan berbahasa. Pengajaran berbahasa bukan 
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mengajarkan tentang bahasa, tetapi mengajarkan bagaimanakah berbahasa 

yang sesungguhnya dalam arti penggunaan bahasa untuk berkomunikasi 

dengan orang lain.  

3. Dari segi kompetensi budaya, hasil penelitian ini dapat memperjelas dan 

memperluas wawasan pemakai bahasa dalam hubungan antara bahasa dan 

kebudayaan. 

4. Lembaga pendidikan, sebagai masukan karena pragmatik memang sebuah 

bidang yang berhubungan dengan pengajaran bahasa. Pragmatik 

mengajarkan makna dan fungsi bahasa. Dengan demikian, penelitian 

tentang kesantunan memberikan sumbangan terhadap pengajaran bahasa. 

5. Segi kompetensi budaya, hasil penelitian ini dapat memperjelas dan 

memperluas wawasan pemakai bahasa dalam hubungan antara bahasa dan 

kebudayaan. 



 

BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Strategi bertutur guru bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran dilakukan 

dalam beberapa strategi bertutur. Adapun strategi yang digunakan tersebut 

adalah strategi langsung yang dikategorikan strategi bertutur terus-terang 

tanpa basa-basi (BTTB), dan strategi tidak langsung dikategorikan strategi 

bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan positif (BTBKP), strategi 

bertutur terus-terang dengan basa-basi kesantunan negatif (BTBKN), dan 

strategi bertutur samar-samar (BS). Dari keempat strategi bertutur yang 

disukai oleh siswa adalah strategi bertutur terus-terang dengan basa-basi 

kesantunan positif dan strategi bertutur terus-terang dengan basa-basi 

kesantunan negatif. 

2. Konteks situasi tutur dalam penggunaan setiap strategi bertutur adalah konteks 

situasi kelas tenang, topik pembicaraan dalam proses belajar mengajar (PBM) 

tanpa menyinggung perasaan tutur dan tujuan yang ingin dicapai adalah untuk 

menyenangkan petutur. Strategi yang cenderung digunakan guru adalah 

strategi BTTB, strategi BTBKP, dan strategi BS. Pada konteks situasi kelas 

ribut, topik yang berlangsung dalam proses pembelajaran dan untuk mencapai 

sebuah tuturan, strategi yang cenderung digunakan guru adalah strategi 

BTBKN. Strategi BTTB dipilih guru agar dalam tuturan yang disampaikan 
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tersebut langsung diketahui maksudnya oleh petutur. Skala strategi pada 

konteks seperti ini cenderung ke arah negatif dan kadang-kadang dapat 

melukai hati petutur. 

3. Penggunaan strategi bertutur terus terang tanpa basa-basi (BTTB) dan strategi 

bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan positif (BTBKP)  

berdampak atau mengakibatkan makna tindak tutur menjadi jelas. Penggunaan 

strategi bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan negatif (BTBKN) 

dan strategi bertutur samar-samar (BS) berdampak atau mengakibatkan makna 

tindak tutur kurang jelas.  

4. Penggunaan strategi bertutur terus terang tanpa basa-basi (BTTB) dan strategi 

bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan positif (BTBKP) 

berdampak atau mengakibatkan makna tindak tutur terasa santun dalam 

konteks masalah yang dibicarakan tidak sensitif dan dalam suasana akrab atau 

humor. Penggunaan strategi bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan 

negatif (BTBKN), dan strategi bertutur samar-samar (BS) berdampak santun 

dalam suasana resmi dan kurang akrab.  

 

B. Implikasi  

Hasil penelitian ini berimplikasi positif dan dapat memberikan masukan 

pemikiran kepada guru bahasa Indonesia, khususnya tentang strategi bertutur guru 

dalam proses pembelajaran. Pembelajaran bahasa bukan mengajarkan tentang 

bahasa, tetapi mengajarkan penggunaan bahasa dalam berkomunikasi dengan 

orang lain secara santun. Guru sebagai ujung tombak keberhasilan dalam dunia 

pendidikan tetap melakukan renovasi dalam proses pembelajaran. Temuan 
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penelitian ini juga berimplikasi terhadap kesiapan guru atau perencanaan guru 

sebelum masuk proses pembelajaran untuk menerapkan pembelajaran bahasa 

Indonesia yang menyenangkan. 

Bagi guru yang membaca hasil temuan ini, dapat menjadikan masukan dan 

pedoman dalam memilih dan memilah strategi yang cocok digunakan dalam 

proses pembelajaran. Guru dalam proses pembelajaran jangan menjauhkan jarak 

sosial kita dengan peserta didik. Menjalin hubungan kekeluargaan dalam proses 

pembelajaran dengan siswa akan tercipta suasana keakraban tanpa mengancam 

muka petutur dalam bertutur. 

 

C. Saran  

Berdasarkan simpulan dan implikasi tersebut, dapat dirumuskan saran 

sebagai berikut ini. 

1. Bagi guru bahasa Indonesia, hendaknya dapat menciptakan suasana belajar 

yang kondusif dalam proses pembelajaran. Untuk menciptakan suasana yang 

kondusif antara tuturan guru dan siswa tidak boleh adanya keterancaman 

muka sehingga menimbulkan kebuntuan dalam komunikasi. Guru hendaklah 

mampu menggunakan berbagai macam strategi kesantunan bertutur dalam 

proses pembelajaran sehingga siswa merasa senang dalam kelas karena ia 

dianggap memiliki hubungan kekeluargaan dengan guru. Guru diharapkan 

terus mengembangkan dirinya menggunakan bahasa yang lebih baik dan 

santun pada saat proses pembelajaran. 
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2. Bagi peneliti lain, peneliti menyarankan untuk dapat melanjutkan dan 

mengembangkan hakikat penelitian ini. Penelitian ini baru mendeskripsikan 

dan menjelaskan strategi bertutur yaitu strategi bertutur secara langsung dan 

strategi bertutur tidak langsung. Untuk lebih menyempurnakan penelitian ini 

perlu dilakukan penelitian selanjutnya yaitu mendeskripsikan dan menjelaskan 

seluruh strategi bertutur yang digunakan dalam proses pembelajaran. 
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